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ABSTRAK  Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam memiliki potensi yang 

besar menjadi pusat pengembangan keuangan syariah. Namun 

perkembangan industri keuangan syariah sendiri masih relatif kecil. Salah satu 

permasalahan yang menghambat perkembangan industri keuangan syariah 

adalah rendahnya tingkat literasi keuangan syariah masyarakat. Literasi 

keuangan syariah yang rendah dapat dilihat dari pemahaman masyarakat 

yang mengira bahwa bank syariah serupa dengan lembaga bank non-syariah. 

Oleh karena itu, maka perlu dilakukan pelatihan untuk meningkatkan literasi 

keuangan syariah masyarakat. Agar lebih efektif, pelatihan tersebut sebaiknya 

ditujukan ke pihak-pihak yang memiliki pengaruh di masyarakat, seperti 

pengurus masjid. Diharapkan dengan pelatihan tersebut, pemahaman 

pengurus masjid terkait keuangan syariah dapat meningkat, dan pengurus 

masjid dapat meneruskan pengetahuan mengenai keuangan syariah ke 

masyarakat luas. Untuk melaksanakan pelatihan tersebut, tim pengabdian UPN 

Veteran Jakarta bersama dengan tim pengabdian UNUSIA selanjutnya bekerja 

sama dengan Forum Silaturahmi Takmir Masjid Kementerian/Lembaga dan 

BUMN untuk mengadakan pelatihan literasi keuangan syariah bagi pengurus 

masjid. Metode kegiatan pengabdian ini menggunakan metode ceramah 

sebagai metode untuk pelatihan literasi keuangan syariah, yang selanjutnya 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Kedepannya diharapkan pengurus masjid 

dapat meneruskan pengetahuan mengenai literasi keuangan syariah ke 

masyarakat luas, sehingga literasi keuangan syariah di masyarakat juga 

meningkat. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia yang penduduknya mayoritas beragama Islam memiliki potensi yang besar 

menjadi pusat pengembangan keuangan syariah. Pada tahun 2019, jumlah penduduk 

Indonesia telah mencapai 268.074.600 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 1,31 

persen per tahun. Secara global, keuangan syariah pada saat ini menunjukkan 

pertumbuhan yang sangat pesat. Secara nasional, Indonesia telah berupaya 

mengembangkan industri di bidang keuangan syariah meskipun perkembangannya 

sendiri masih relatif kecil (Fauzi dan Murniawaty, 2020). 

Menilik pada potensi, seharusnya industri keuangan syariah dapat tumbuh lebih baik. 

Salah satu permasalahan yang menghambat perkembangan industri keuangan syariah 

adalah rendahnya tingkat literasi keuangan syariah masyarakat. Masyarakat kurang 

menyadari bahwa literasi keuangan syariah yang rendah menyebabkan perkembangan 

industri keuangan syariah menjadi melambat. Literasi keuangan adalah pemahaman atau 

pengetahuan yang baik terkait manajemen atau pengelolaan keuangan. Literasi 

keuangan yang baik bermanfaat bagi individu maupun masyarakat dan dapat menjadi 

solusi berbagai masalah diantaranya mengurangi tingkat kemiskinan. Literasi keuangan 

juga dapat mendorong terwujudnya kesejahteraan masyarakat (Subardi dan Yuliafitri, 

2019). Literasi keuangan syariah yang rendah dapat dilihat dari pemahaman masyarakat 

yang mengira bahwa bank syariah serupa dengan lembaga bank non-syariah. Masyarakat 

juga masih banyak yang belum mengetahui bahwa lembaga keuangan syariah 

merupakan lembaga yang semua aktivitasnya dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam dengan tujuan mencapai kemaslahatan dunia dan akhirat. Hal ini dibuktikan dengan 

jumlah masyarakat yang lebih banyak memutuskan untuk menggunakan perbankan 

konvensional dibandingkan dengan perbankan syariah (Nasution dan Fatira, 2019). 

Survei nasional yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2020 

menunjukkan tingkat literasi (pemahaman) dan tingkat inklusi (pemanfaatan) masyarakat 

tentang produk dan jasa keuangan syariah masih rendah. Hal terlihat dari indeks literasi 

keuangan syariah baru mencapai sebesar 8,93%. Sementara indeks literasi keuangan 

konvensional mencapai 38,03% (Fauzi dan Murniawaty, 2020). Perbandingan yang masih 

sangat besar ini menjadi tugas bagi akademisi untuk dapat meningkatkan literasi atau 

pemahaman kepada masyarakat terhadap produk dan jasa di lembaga keuangan 

syariah yang ada di Indonesia. Apalagi mengingat masyarakat Indonesia yang mayoritas 

beragama Islam, maka seharusnya industri keuangan syariah perlu digencarkan sebaik 

mungkin (Nasution dan Fatira, 2019). 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan pelatihan untuk meningkatkan literasi 

keuangan syariah masyarakat. Agar lebih efektif, pelatihan tersebut sebaiknya ditujukan 

ke pihak-pihak yang memiliki pengaruh di masyarakat, seperti pengurus masjid. Diharapkan 

dengan pelatihan tersebut, pemahaman pengurus masjid terkait keuangan syariah dapat 

meningkat. Selanjutnya diharapkan juga pengurus masjid dapat meneruskan 

pengetahuan mengenai literasi keuangan syariah ke masyarakat luas, sehingga literasi 

keuangan syariah di masyarakat juga meningkat. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui sinergi dua perguruan tinggi, 

yaitu Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta (UPN “Veteran” Jakarta) dan 

Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia (UNUSIA). Agar kegiatan dapat terlaksana dengan 

baik, tim pengabdian terlebih dahulu menjalin kerja sama dengan mitra pengabdian, yaitu 

Forum Silaturahmi Takmir Masjid Kementerian/Lembaga dan BUMN. Forum ini sendiri 

beranggotakan pengurus masjid yang berada di kawasan Jabodetabek. Melalui kerja 

sama ini, tim pengabdian dapat mengajak para pengurus masjid untuk berpartisipasi pada 

kegiatan pelatihan literasi keuangan syariah. Metode kegiatan pengabdian ini 

menggunakan metode ceramah sebagai metode untuk pelatihan literasi keuangan 
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syariah. Metode ceramah merupakan metode dimana informasi dan pengetahuan 

mengenai keuangan syariah disampaikan secara lisan oleh tim pengabdian (Sukesi, dkk, 

2020). Metode ini dipilih untuk menyampaikan konsep keuangan syariah yang penting 

untuk dimengerti dan dikuasai oleh peserta. Sesudah sesi ceramah, kemudian diikuti 

dengan sesi tanya jawab dengan para pengurus masjid. Sesi tanya jawab dilaksanakan 

untuk memastikan kejelasan materi yang disampaikan dan pemahaman pengurus masjid 

terhadap keuangan syariah sesudah penyampaian materi melalui sesi ceramah (Alpian, 

dkk, 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pelatihan literasi keuangan syariah dengan tema “Sosialisasi dan Edukasi 

Produk Keuangan Syariah Bagi Pengurus Masjid Kementerian/Lembaga dan BUMN” 

dilangsungkan di Yello Hotel Manggarai pada hari Senin, 1 November 2021. Tim 

Pengabdian UPN “Veteran” Jakarta, diwakili oleh sejumlah perwakilan dosen, yaitu Retno 

Dyah Kusumastuti dari Prodi S1 Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UPN 

“Veteran” Jakarta, serta Faizi dan Airlangga Surya Kusuma dari Prodi S1 Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN “Veteran” Jakarta. Sementara tim pengabdian UNUSIA 

diwakili oleh Erfandi dari Prodi S1 Ilmu Hukum Fakultas Hukum UNUSIA. Acara ini dihadiri oleh 

sejumlah perwakilan pengurus masjid di Kementerian/Lembaga dan BUMN yang tersebar 

di seluruh Jabodetabek. Pada acara yang berlangsung selama kurang lebih satu jam 

tersebut, tim pengabdian mensosialisasikan mengenai sejumlah produk keuangan di bank 

syariah, seperti produk simpanan dan produk pembiayaan, lalu diikuti dengan kegiatan 

tanya jawab. Para pengurus masjid mengikuti pelatihan dengan sangat antusias. 

Selanjutnya diharapkan para pengurus masjid tersebut dapat meneruskan pengetahuan 

mengenai keuangan syariah ke masyarakat luas, sehingga literasi keuangan syariah 

masyarakat juga dapat semakin meningkat.  

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 
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Gambar 2. Publikasi Media Massa Kegiatan Pelatihan 
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KESIMPULAN 
Kedepannya, tim pengabdian UPN “Veteran” Jakarta dan UNUSIA diharapkan dapat 

terus menjalin kerja sama baik dengan Forum Silaturahmi Takmir Masjid 

Kementerian/Lembaga dan BUMN maupun dengan pihak lain, dalam rangka 

meningkatkan literasi keuangan syariah serta meningkatkan minat masyarakat untuk 

menggunakan produk-produk keuangan syariah. 
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